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ABSTRAK

Kegiatan pasca panenQapat meningkatkan nilai tambah suatu produk, meningkatkan kualitas
hasil, meningkatkan pendapatan, dan memperluas jaringan distribusinya. Kenaikan nilai suatu
barang ¥ang dihasilkan dari pengolahan lebih lanjut selama proses produksi disebut dengan nilai
tambah."Kegiatan pasca panen padi adalah pengolahan gabah menjadi beras. Sampai sagini,
beras menjadi bahan pangan pokok masyarakat Indonesia. Oleh sebab itu, kebutuhan beras*erus
meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk yaﬁ terus bertambah, sedangkan
kebutuhan beras di Indonesia masih defisit. Tujuan penelitian infdntuk mengetahui nilai tambah
yang didapatkan petani dari penjualan gabah menjadi beras dengan menggunakan metode
pengamatan langsung serta wawancara kepada petani di UD. Rezeki Desa Klabang Kecamatan
Klabang Kabupaten Bondowoso. Metode dalam menganalisis data menggunakan dua metode
yaitu data kualitatif dianalisis secara deliptif, dan data kuantitatif mengenai nilai tambah
komoditas gabah menjadi beras dianalisistiengan menggunakan metode nilai tambah hayami.
Hasil penelitian menunjukkan besarnya nilai tambah kegiatan pengolahan gabah menjadi beras
yang diperoleh UD. Rezeki sebanyak Rp. 1631. dengan rasio 20,1%.

Kata Kunci : Gabah, Beras, Komoditas, Nilai tambah

ABSTRACK

Post-harvest activities can increase%e added value of a product, improve the quality of the
results, increase income, and expand the distribution network. The increase in the value of an
item resulting from further processing during the production process is called added value.. The
post-harvest rice activity is the processing of grain % rice. Until now, rice has become the
staple food of Indonesian people. Therefore, the need<or rice continugg to increase along with
population growth, while the need for rice in Indonesia is still in deficit™he aim of this research
is to determine the added value obtained by farmers from selling grain into rice using direct
observation methods and interviews with farmers at UD. Fortune of Klabang Village, Klabang
District, Bondowoso Regency. The method for analyzing data uses two methods: qualitative data
analyzed descriptively and quantitative data regarding the added value of grain commodities in



rice analyze(gsing the Hayami value added method. The results of the research show the great
added value of the activity of processing grain into rice obtained by UD. Fortune of IDR. 1631,
with a ratio of 20.1%.

Keywords: grain, rice, commodities, added value

Pendahuluan

Sebagai sumber pangan, pertanian merupakan industri yang penting. Industri pertanian
menghadapi kesulitan yang signifikan dan selalu berubah di tingkat nasional dan dunia, dan
industri ini memainkan peran penting dalam menjamin ketahanan pangan. Tantangan di sektor
pertanian antara lain meningkatkan pendapatan petani, memenuhi kebutuhan rumah tangga
secara stabil dan murah, serta persaingan usaha di dunia aman modernisasi. Masalah-masalah ini
memerlukan sejumlah tindakan yang diperhitungkan untuk diambil. Gevisioner et al. (2017)
mengatakan bahwa model pertanian Indonesia mayoritas masih berada di sektor hulu. Namun,
implementasi pembangunan pertanian selama ini dinilai belum dapat meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan petani.

Petani menyediakan sebagian besar kebutuhan pangan negara dalam bentuk beras,
jagung, kedelai, dan tanaman lainnya, maka peran mereka di bidang pertanian tidak dapat
dipisahkan dari peran masyarakat Indonesia. Kesejahteraan hidup petani dan permasalahan
kemiskinan yang masih terjadi pada keluarga petani, tidak dapat dijelaskan secara memadai oleh
pentingnya peran petani bagi negara Indonesia.(Wiradi, 2024; Warto 2015; Saragih 2017). Selain
itu, jumlah lahan pertanian produktif semakin berkurang akibat pesatnya ekspansi berbagai
sektor ekonomi sehingga memerlukan ketersediaan lahan dan infrastruktur@ang emadai
(Saptana dalam Budhijana, 2014). Kondisi ini terutama terjadi di Pulau Jawa, dimana*fata-rata
23.100 hektar lahan diubah menjadi penggunaan non-pertanian setiap tahunnya, menurut
perkiraan (Ariani, Bahri, dan Arif, 2016; Kusumastuti et al., 2018; Dewi & Syamsiyah, 2020).
Semakin sulit menghilangkan tanda-tanda marginalisasi petani dan kemerosotan perekonomian
pedesaan.

Selain hal diatas, kebijakan harga yang dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan
petani telah kehilangan efektivitasnya karena hanya menguntungkan petani yang menguasai
sebagian besar lahan. Jumlah petani keciguh lebih banyak. Mereka hanya menerima gaji buruh
atau bagi hasil yang relatif rendah, sehingga menghambat mereka untuk memberikan dampak
yang berarti dalam meningkatkan standar hidup komunitas petani. Kurangnya dukungan data dan
informasi semu mengenai Kkarakteristik petani dan lembaga yang mendukungnya semakin
mempeLburuk masalah ini (Elizabeth, 2016; Hendrayana 2020; Malta 2016).

ecara garis besar, program dan kegiatan pembangunan pertanian dalam mencapai
swasembada pangan berkelanjutan bisa dilakukan dengan memanfaatkan mekanisasi pertanian.
Peningkatan produksi dan produktivitas, serta produk mutu pertanian dapat didorong dengan
mekanisasi yang dalam proses kerjanya lebih efisien dan dapat menekan biaya produksi.

Berbicara tentang swasembada pangan selalu dikaitkan dengan padi. Tanaman padi
merupakan tanaman tahunan yang mempunyai umur panen kurang lebih 110-150 hari (Sugeng,



2011; AAK, 2003). lndonesia telah menjadi tempat pertanian padi. Lahan persawahan padi
terdapat di berbagai*Wilayah di Indonesia, diantaranya Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa
Tengah. Meskipun Jawa Timur menjadi peringkat kedua setelah Jawa Barat dalam hal luas panen
padi, Jawa Timur mempunyai produksi lahan padi yang unggul. Berdasarkan statistik BPS tahun
2019, Jawa Timur memproduksi total 11.096.154 ton dengan produktivitas lahan 58,87 Kw/Ha.
Indonesia mendapat sebagian besar beras dari Jawa Timur. Salah satu daerah yang produksi
padinya berlebih adalah Jawa Timur.

Tabel 1 Produksi Tanaman Padi Jawa Timur

No Tahun Hasil Produksi
1. 2015 9.007.265 ton
2. 2016 9.346.947 ton
3. 2017 9.402.029 ton
4, 2018 10.474.773 ton
5 2019 11.096.154 ton

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019

Kontribusi Jawa Timur cukup besar dalam menyediakan beras di Indonesia. Jawa Timur
termasuk sebagai salah satu daerah yang mengalami surplus produksi padi. Data BPS (2019)
menunjukkan bahwa*produksi padi di Jawa Timur pada tahun 2015 mencapai 9.007.265 ton,
sedangkan kebutuhan beras pada tahun itu adalah 4.827.129 ton. Dengan demikian terdapat
surplus produksi sebesar 4.180.136 ton. Produksi padi tersebut meningka@ari tahun ke tahun.
Pada tahun 2016 produksi padi meningkat menjadi 9.346.947 ton. Pada tahun 2017 berikutnya
produksi padi di Jawa Timur meningkat hingga 9.402.029 ton. Pada tahun 2018 dan 2019 jumlah
produksi padi telah mencapai 10.474.773 ton dan 11.096.154 ton.

Salah satu daerah pengolahan padi di Jawa Timur adalah Kabupaten Bondowoso.
Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Bondowoso tahuan 2019 produksi padi paling banyak ada
di Kecamatan Tapen sebanyak 45418 ton dengan luas panen 6996 ha, diikuti oleh Kecamatan
Tlogosari sebanyak 44522 ton dengan luas panen 6789 ha, Kecamatan Wonosari sebanyak
39859 ton dengan luas panen 6173 ha, Kecamatan Pujer sgbanyak 5463 ton dengan luas panen
5463 t@selanjutnya Kecamatan Klabang sebanyak 27764%0n dengan luas panen 5495 ha. Hal
berikut®apat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2 Produksi Tanaman Padi Kabupaten Bondowoso

Qecamatan Luas Panen Produksi
(Ha) (ton)
1 Maesan 3417 21058
2  Grujugan 3502 21630
3  Tamanan 4619 28730
4 Jambesari DS 3642 22494



Q Luas Panen Produksi
ecamatan

(Ha) (ton)
5 Pujer 5463 35871
6  Tlogosari 6789 44522
7 Sukosari 3306 20474
8  Sbrwringin 4257 26316
9 Tapen 6996 45418
10 Wonosari 6173 39859
11 Tenggarang 4477 28934
12 Bondowoso 2922 18327
13  Curahdami 2796 15406
14 Binakal 2978 16274
15 Pakem 3136 16076
16  Wringin 3221 16460
17  Tegalampel 2399 13879
18 Taman Krocok 1267 7051
19 Klabang 4510 27764
20 ljen 0 0
21 Botolinggo 2927 16690
22 Prajekan 3118 19601
23 Cermee 5495 34615

Sumber: Dinas Pertanian Bondowoso, 2019

Higgoa saat ini, beras merupakan bahan pangan pokok masyarakat Indonesia. Oleh
karena itU"kebutuhan beras terus menjggkat seiring pertumbuhan jumlah penduduk. Berdasarkan
asumsi jumlah penduduk dan estimas&ebutuhan beras per kapita, yaitu 133 kg/tahun (Asgolani,
2015), diketahui kebutuhan beras penduduk Indonesia pada tahun 2017 adalah 29,93 juta ton.
Jika produksi padi pada tahun 2017 adalah 57,16 juta ton dengan rendemen sebesar 50%, maka
jumlah beras yang dihasilkan adalah 28,58 juta ton (BPS, 2019). Hal tersebut menunjukkan
bahwa kebutuhan beras nasional masih defisit. Jumlah penduduk Indonesia diperkirakan
meningkat menjadi 233.477.400 jiwa pada tahun 2020 (BPS, 2020). Dengan demikian pada
tahun 2020, Indonesia harus memproduksi beras lebih dari 31,06 juta ton, agar kebutuhan
penduduk Indonesia dapat terpenuhi.

Dalam memenuhi kebutuhan beras dalam mencapai ketahanan pangan serta kemandirian
beras nasional, peningkatan produksi dan produktivitas beras melalui intensifikasi, ekstensifikasi,
serta diversifikasi produk harus terus dilaksanakan. Langkah pertama untuk mencapai ketahanan
pangan nasional adalah dengan memenuhi kebutuhan pangan di lokasi yang paling terpencil,
yaitu daerah pedesaan. Menciptakan permukiman mandiri pangan merupakan salah satu inisiatif
yang harus dilakukan. Desa yang dapat mencapai ketahanan pangan serta gizi dengan cara
pengembangan subsistem ketersediaan (produksi), distribusi, serta konsumsi pangan disebut desa
mandiri pangan.



Terdapat kendala serta tantangan dalam upaya untuk meningkatkan produksi padi serta
beras dalam mencapai desa mandiri pangan. Salah satunya yaitu peningkatan produksi secara
ekstensifikasi sulit dilaksanakan, Kedua, penggunaan pupuk Kkimia serta pestisida yang
berlebihan, serta penurunan bahan organik dan unsur hara, membuat lahan pertanian menjadi
semakin tidak subur seiring berjalannya waktu. Peningkatan produktivitas dan produksi beras di
bawah standar dapat disebabkan oleh hal ini.

Memperbaiki kondisi lahan pertanian untuk meningkatkan produktivitas dan hasil beras
adalah salah satu cara untuk mengatasi permasalahan ini. Selain melalui peningkatan
produktivitas padi dan produksi gabah, pengembangan subsistem ketersediaan beras dalam
konsep desa mandiri pangan dilakukan dengan meningkatkan produksi beras. Hal ini
berhubungan dengan ogtimalisasi kegiatan penanganan dan pengolahan pasca panen padi.
Kegiatan penanganan Qasca panen padi meliputi kegiatan perontokan, pengangkutan,
pengeringan, sortasi, dan pengemasan serta_benyimpanan (Sugeng, 2011; Deptan, 2018).
Sedangkan kegiatan pengolahan pasca panen@adi terdiri dari proses penggilingan padi dan
pengemasan beras. Hasil akhir dari kegiatan penanganan dan pengolahan pasca panen adalah
beras, sekam, dan dedak/bekatul. Kegiatan tersebut dapat dikatakan optimal jika nilai kehilangan
beras minimal, kuantitas beras yang dihasilkan adalah 70% yang terdiri dari lebih dari 95% beras
kepala dan 5% butir beras patah, kuantitas sekam dan dedak/bekatul yang dihasilkan masing-
masing adalah 20% dan 10% (Deptan, 2018).

Berdasarkan tinjauan lapang diketahui bahwa kegiatan pasca panen padi belug, cukup
optimal. Kegiatan pasca panen tersebut hanya menghasilkan beras sekitar 60%.&al ini
disebabkan oleh beberapa faktor seperti kondisi gabah yang masih muda, penjemuran gabah
yang tidak maksimal sehingga kadar air gabah masih lebih dari 14%, serta kondisi fisik alat
penggilingan padi yakni cara kerja dan umur pakai rangkaian unit penggilingan yang digunakan
(Nainggolan dan Rachmat, 2013; Kusbiantoro dan Jumali, 2017; Antara, 2018). Kurang
optimalnya kegiatan pasca panen padi akan mengurangi tingkat nilai tambah padi dan
keuntypgan petani.

ﬂilai tambah merupakan pertambahan nilai komoditas karena adanya proses pengolahan
bih lanjut dalam proses produksi (Hayami, et al. 1987 ; Harjanto, 2013). Kegiatan pasca panen
apat meningkatkan nilai tambah suatu produk, meningkatkan kualitas hasil, meningkatkan
pendapatan, serta memperluas jaringan distribusi (Soekartawi, 2017; Widyaningsih, et al. 2019;
Arianti dan Waluyati, 2019). Kegiatan pasca panen padi menghasilkan 3 jenis produk primer
yaitu beras, sekam, dan dedak. Masing-masing produk tersebut dapat diolah lebih lanjut menjadi
beberapa produk sekunder. Beberapa teknologi diversifikasi produk berbahan baku padi
dikembangkan untuk meningkatkan nilai tambah padi. Diversifikasi produk tersebut meliputi
pengolahan beras menjadi tepung beras, pemanfaatan dedak menjadi oil bran dan bahan baku
kue kering, serta pemanfaatan sekam untuk kompos, bahan bakar, dan pakan ternak
(Hadipernata, 2017; Widowati, 2011). Hal ini menggambarkan bahwa begas, sekam, dan dedak
memiliki nilai guna yang cukup tinggi. Dengan kata lain gabah memiliki®fiilai tambah dan nilai
guna yang lebih tinggi jika diolah lebih lanjut.



Desa Klabang sudah banyak yang menerapkan kegiatan pasca panen yaitu pengolahan
produk gabah menjadi beras. Hal ini terjadi karena disana selisih harga dari gabah menjadi beras
yang lumyan besar, sehingga petani memiliki motivasi untuk melakukan kegiatan pasca panen
untuk menambah nilai tambah hasil panen mereka. Kegiatan pasca panen ini dinilai
meningkatkan pendapatan para petani di Desa Klabang, sehingga petani lebih memilih menjual
hasil panennya dalam bentuk beras yang memiliki harga lebih tinggi dibanding dengan langsung
menjualnya dalam bentuk gabah. Selain perbedaan harga yang cukup tinggi tadi, kemudahan
petani untuk melakukan kegiatan pasca panen juga menjadi faktor banyaknya petani yang
melaksanakan kegiatan pasca panen hal itu karena banyak terdapat pabrik-pabrik penggilingan
beras yang lokasinya tidak terlalu jauh dari lokasi persawahan mereka sehingga transportasi
gabah menuju pabrik penggilingan tidak terlalu susah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisqmi tambah yng diperoleh petani dari
penjualan gabah menjadi beras.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di UD Rezeki yang terletain Desa Klabang, Kecamatan
Klabang, Kabupaten Bondowoso. Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja
(purposive sampling). Pemilihan lokasi ini dikarenakan dekat dengan rumah peneliti sehingga
mudah dapat melaksanakan pengalitian. Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan data
kuantitatif (Sugiyono, 2018). “Data kualitatif akan dianalisis secara deskriptif, sedangkan
kuantitatif dilakukan untuk mengetahui biaya usaha dan penerimaan sehingga dapat diketahui
tingkat pendgsatan petani di Desa Klabang, Kecamatan Klabang, Kabupaten Bondowoso.
Sumber data*tdalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan langsung dan wawancara. Metode yang

#pakai untuk menganalisis besarnya nilai tambah penglahan pasca panen padi adalah metode
ilai tambah Hayami (Hayami et,al. 1987).
Tabel 2 Prosedur Perhitungan Nilai Tambah Pengolahan Pasca Panen Padi@engan
Metode Hayami

Variabel Nilai
I. Output, Input, dan Harga
1. Output
» Beras (1a)
* Dedak (1b)
» Sekam (1c)
*  Menir (1d)
2. Input (GKG atau Gabah Kering Giling) 2
3. Tenaga kerja 3)
4. Faktor konfersi
+ Beras (4a) = (1a)/(2)
+ Dedak (4b) = (1b)/(2)
+ Sekam (4c) = (10)/(2)
*  Menir (4d) = (2d)/(2)
5. Koefisien Tenaga Kerja 5) =)/(2)
6. Harga output
+ Beras (6a)




10. Nilai output
« Beras
Dedak
Sekam
Menir
Total nilai output
11. Nilai Tambah
« Beras
e Dedak
+ Sekam
e Menir
12. Rasio Nilai Tambah
* Beras
» Dedak
e Sekam

Menir
13¢endapatan Tenaga Kerja Langsung
14. Pangsa Tenaga Kerja
Beras
Dedak
Sekam
Menir
15. Keuntungan

» Beras

* Dedak
» Sekam
* Menir

16. Tingkat Keuntungan

» Beras

» Dedak
+ Sekam
* Menir

L]
L]
L]
L]

Variabel Nilai

» Dedak (6b)

» Sekam (6¢)

*  Menir (6d)

7. Upah Tenaga Kerja (7)

Q. Penerimaan Dan Keuntungan

8. Harga Bahan Baku (GKG) (8)

9. Sumbangan Input Lain (Rp/Kg GKG) 9)

(10a) = (4a x 6a)
(10b) = (4b x 6b)
(10c) = (4c x 6€)
(10d) = (4d x 6d)

(10e) = (10a +10b +10c+10d)
(11) = (10e) - (9) - (8)
(11a) = (4ax 11)

(11b) = (4b x 11)

(11c) = (4c x 11)

(11d) = (4d x 11)

(12) = (11)/( 10) x 100%

(12a) = (11)/( 4a) x 100%

(12b) = (11)/(4b) x 100%

(12c) = (11)/(4c) x 100%

(12d) = (11)/(4d) x 100%

(13) = (5) x (V)

(14) =[(13)/(11)] x 100%
(14a) = (4a) x (14)
(14b) = (4b) x (14)
(14c) = (4c) x (14)
(14d) = (4d) x (14)

(15) =(11) - (13)
(15a) = (4a) x (15)
(15b) = (4b) x (15)
(15c¢) = (4c) x (15)
(15d) = (4d) x (15)

(16) = (15)/(11) x 100%
(16a) = (4a) x (16)
(16b) = (4b) x (16)
(16c) = (4c) x (16)
(16d) = (4d) x (16)

Sumber: Dimodifikasi Dari Metode Perhitungan Nilai Tambah Hayami (Suprapto, 2016)

Q

asil Pembahasan
ilai Tambah




Berikut hasil penelitian m

gunakan metode hayami dalam menganalisis nilai tambah

gabah menjadi beras di UD. Rezeki®itunjukkan pada Tabel 3 dibawah ini:
Tabel etode Hayami
No | Variabel Rumus Nilai
I Output, Input, Dan Harga
1 | Output (Kg)
Beras la 42000
Dedak 1b 21000
Sekam 1c 1100
Menir 1d 1200
—Q Input (Kg) 2 70000
3 | Tenaga Kerja (HOK) 3 180
4 | Faktor Konfersi
Beras da=1lal?2 0,60
Dedak 4b=1b/2 0,30
Sekam 4c=1c/ 0,02
Menir 4d =1d 0,02
Koefisien Tenaga Kerja
5 | (HOK/Kg) 5=3/2 0,00
6 | Harga Output (Rp)
Beras 6a 13500
Dedak 6b 4500
Sekam 6c 5000
Menir 6d 3000
‘q Upah Tenaga Kerja (Rp) ] 70000
1 Penerimaan dan Keuntungan
8 | Harga Bahan Baku (Rp/Kg) 8 6500
9 (Biaya
penolong + biaya
Sumbangan Input Lain (Rp/Kg | penyusutan /
9 | GKG) Input) 362
@O Nilai Output (Rp/Kg)
Beras 10a = 4a X 6a 8100
Dedak 10b = 4b x 6b 1350
Sekam 10c = 4c x 6¢ 79
Menir 10d = 4d x 6d 51
10e=10a + 10b +
Total nilai output 10c + 10d 9580
11 | Nilai Tambah (Rp/Kg) 11=10e-9-8 2718
Beras 1lla=4ax 11 1631
Dedak 11b=4bx 11 815




Sekam 11c=4cx 11 43
Menir 11d=4d x 11 47
12=11/10x
12 | Rasio Nilai Tambah (%) 100% 28,4
12a=11/4ax
Beras 100% 20,1
12b=11/4b x
Dedak 100% 60,4
12c=11/4cx
Sekam 100% 54,4
12d =11/4d x
élenir 100% 90,6
endapatan Tenaga Kerja
13 | Langsung (Rp/Kg) 13=5x7 180
14 =(13/11) x
14 | Pangsa Tenaga Kerja (%) 100% 6,6
Beras l4a=4ax 14 4,0
Dedak 14b =4b x 14 2,0
Sekam 14c=4cx 14 0,1
Menir 14d =4d x 14 0,1
15 | Keuntungan (Rp/Kg) 15=11-13 2538
Beras 15a=4ax 15 1523
Dedak 15b =4b x 15 761
Sekam 15¢c =4c x 15 40
Menir 15d =4d x 15 44
16 =(15/11) x
16 | Tingkat Keuntungan (%) 100% 93,4
Beras 16a=4ax 16 56,0
Dedak 16b =4b x 16 28,0
Sekam 16¢c = 4c x 16 1,5
Menir 16d =4d x 16 1,6

umber : Data Primer diolah pada 2023

Berdasarkan tabel 3, nilai tambah diperoleh dari proses penggilingan gabah menjadi
berasQilai tambah dikurangi imbalan tenaga kerja hasilnya akan diketahui keuntungan yang
didapatkan oleh UD Rezeki. UD Rezeki mendapatkan keuntugan sebesar beras Rp 1631 dengan
rasio nilai tambah 20,1%, dedak, Rp 815 dengan rasio nilai tambah 60,4%, sekam Rp 43 dengan
rasio nilai tambah 54,4%, dan menir Rp 47 dengan rasio nilai tambah 90,6 %. Apabila dalam
presentase. Keuntungan tersebut merupakan total keuntungan setiap produksi beras, dedak,

sekam, dan menir.



Untuk mengetahui total jumlah input dan output UD. Rezeki yang diperoleh dalam satu
kali produksi ditunjukkan pada tabel 4 di bawah ini. Nilai output yang didapatkan UD. Rezeki
dalam sekali panen dari penjualan beras, dedak, menir serta sekam sebesar Rp. 670.600.000 yang
selanjutnya nilai input@ang terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja, bahan penolong,
penyusutan, pemasaran dan pajak pbb sebesar Rp. 474.992.000.

Tabel 4 Nilai Output dan Input yang diperoleh UD. Rezeki

No Nilai Total Nilai
1 Nilai Output - Beras = 42.000 Kg Q Rp. 13.500 = Rp. 567.000.000
- Dedak = 2%¥00 Kg X Rp. 4500 = Rp. 94.500.000
- Sekam = 1.100 Kg X Rp. 5000 = Rp. 5.500.000
- Menir = 1.200 Kg X Rp. 3.000 = Rp. 3.600.000
Jumlah = Rp. 670.600.000
2 Nilai Input - Bahan Baku = 7&0 Kg X Rp. 6.500 = Rp. 455.000.000
- Bahan Penolong
- Solar = 750 L X Rp. 6.800 = Rp. 5.100.000
- Ol = 6 L X Rp. 37.000 = Rp. 222.000
Jumlah = Rp. 5.322.000
- Tenaga Kerja = 6 Orang x Rp. 70.000/Hari Qp 12.600.000
- Pemasaran = Rp. 2.000.000
- PBB = Rp. 70.000
Jumlah = Rp. 14.670.000

Sumber: UD. Rezeki
Dengan demikian, berdasarkan pembahasan diatas menunjukkan bahwa petani akan lebih

memperoleh keuntungan apabila gabah diolah menjadi beras yang selanjutnya dijual
dibandingkan dengan gabah yang dijual langsung.
Kesimpulan

Besarnya nilai tambah kegiatan pengolahan gabah menjadi beras yang diperoleh UD.

Rezeki sebanyak Rp. 1631. dengan rasio 20,1%.
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